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Marriage Law in the Legal System of Jordan and South Yemen 

 
Abstract. Family law in various Muslim countries of the world in its application and implementation 
is adjusted to the region or country of origin and depends on the policy of the government itself. 
Muslim countries have different legal provisions for their implementation, as do Jordan and South 
Yemen, both Muslim countries are very interesting to examine and analyze. The development of 
Islamic family law (al-Ahwal al-Shakhshiyah) in the modern Islamic state can be said to be a new 
format that accommodates the ideas of renewal of Islamic Legal thought. This research uses library 
research methods. In this study, the author used a qualitative research approach using a descriptive 
method of analysis. The results of this study that family law carried out in Jordan are among others 
related to the issue of marriage age, marriage vows, interfaith marriage, marriage registration, divorce 
and polygamy. Family law reform in Jordan has implemented various universal provisions of basic 
values in Islam by considering aspects of maslahah. Family law in South Yemen belongs to a group of 
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countries that follow (enforce) traditional Islamic family law, where classical Islamic family law is 
applied according to various schools of thought as inheritance that is hereditary, unchanged and not 
codified until today. The state of Yemen applies the Shafi'i sect and the Hanafi sect in addition to the 
Zaydi Shi'a sect. 
 
Keywords: Marriage Law, Jordan, South Yemen 
 
Abstrak. Hukum keluarga di berbagai negara Muslim dunia pada penerapan dan pelaksanaannya 
disesuaikan dengan daerah atau Negara asalnya dan tergantung kebijakan pemerintahannya itu 
sendiri. Negara-negara Muslim memiliki ketentuan hukum yang berbeda-beda terhadap 
implementasinya, seperti halnya negara Yordania dan Yaman Selatan, kedua negara Muslim ini sangat 
menarik untuk di teliti dan dianalisis. Perkembangan hukum keluarga Islam (al-Ahwal al-
Syakhshiyah) di negara Islam modern dapat dikatakan sebagai format baru yang mengakomodasikan 
gagasan-gagasan pembaruan pemikiran Hukum Islam. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kepustakaan (library research). Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan penelitian 
kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif analisis. Hasil penelitian ini bahwa Hukum 
keluarga yang dilakukan di negara Yordania antara lain terkait dengan masalah usia menikah, janji 
pernikahan, perkawinan beda agama, pencatatan perkawinan, perceraian dan Poligami. Pembaruan 
hukum keluarga di Yordania sudah menerapkan berbagai ketentuan yang bersifat universal dari nilai-
nilai dasar dalam Islam dengan mempertimbangkan aspek maslahah. Hukum keluarga di negara 
Yaman Selatan tergolong kepada kelompok negara-negara yang mengikuti (memberlakukan) hukum 
keluarga Islam secara tradisional, dimana hukum keluarga Islam klasik di berlakukan menurut 
mazhab yang bervariasi sebagai warisan yang bersifat turun temurun, tidak berubah dan tidak pula 
dikodifikasikan hingga masa sekarang. Negara Yaman berlaku mazhab Syafi’i dan mazhab Hanafi 
disamping mazhab Syi’ah Zaidiyah. 
 
Kata Kanci: Hukum Perkawinan, Yordania, Yaman Selatan 

 

 
PENDAHULUAN 

Peraturan dan penerapan Hukum Keluarga di berbagai Negara Muslim di 
dunia tergantung kebijakan pemerintahannya itu sendiri. Hal ini dikarenakan adanya 
perbedaan dan persamaan serta hal-hal yang menjadi kajian Hukum Keluarga yang 
disesuaikan dengan daerah atau Negara asalnya. 

Di zberbagai zNegara zlain, zdalam zmenyelesaikan zHukum zKeluarga zjuga 
zmemiliki zkebijakan zyang zberbeda-beda. Hal contohnya zseperti zYaman zSelatan 
zmemproklamirkan zFamily zLaw, zYordania zmembentuk zThe zlaw zof zPersonal z2 zStatus 
zNo z61 zTahun z1976.1 

Pada zsaat zini zbanyak znegara zdengan zmayoritas zpenduduknya zmenganut 
zajaran zagama zIslam z(muslim) zyang zmelakukan zpembaruan zatas zhukum zkeluarga 
zdengan zmempertimbangkan ztuntutan zatas zhak zasasi z(HAM) zyang zdimiliki zoleh 
zsetiap zmanusia, tuntutan zatas zwacana zkesetaraan zgender zdan zmerespon zberbagai 
zisu zglobal zserta ztuntutan zakan zpembumian zhukum zIslam zyang zbersifat zuniversal. 
Pembaruan zhukum zkeluarga zsebagai zsalah zsatu zupaya zuntuk zmenberikan ztata 
zaturan zyang zbaik ztentang zsistem zhukum zkeluarga zyang zberkeadilan zdan 
zberkemanusiaan zdengan ztetap zmempertahankan znilai-nilai zsosial zyang zbaik zdalam 

 
1 zTaufiqurrahman, zdkk, zPembaharuan zHukum zKeluarga zDi zDuni zIslam z(Bandung: zMedia 

zSains zIndonesia, z2021), zh.30.  z 
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zkehidupan zberkeluarga zuntuk zmencapai znilai-nilai zyang zterdapat zdalam zmaqashid 
zal-Syariah. Pada zdiskursus zkajian zHukum zIslam zpembahasan ztentang zproblematika 
zhukum zkeluarga zmemiliki zpotensi zyang zbegitu zpenting zuntuk zselalu zdikaji zdan 
zdiskusikan. Pembahasan zmengenai zkajian zhukum zkeluarga zdianggap zsebagai 
zgerbang zutama zdalam zmemasuki zberbagai zketentuan zperaturan zyang zada zdalam 
zhukum zIslam.2 

Salah zsatu znegara zdengan zmayoritas zpenduduknya zMuslim zyang zmelakukan 
zpembaruan zhukum zkeluarga zadalah zYordania zdengan zdirumuskannya zJordanian 
zLaw zof zFamily zRight z1951. zYordania adalah zsalah zsatu znegara zbekas zbagian zdari 
zKerajaan zTurki zUsmani zdengan znama zresmi zKerajaan zYordania zHasyimiah zdan 
zkeberadaanya zmasih zdibawah zpemerintahan zInggris zsecara ztidak zlangsung. 
Menurut zLynn zWelchman z(1988: z868) menjelaskan zbahwa ztidak zadanya zaspek 
zkesejarahan zbagi zYordania zuntuk zmenjadi zsebuah znegara, zkecuali zdisebabkan zatas 
zkedekatan zpenguasa zsetempat, zyaitu zEmir zAbdallah zIbnu zHussein zdengan zpara 
zpenguasa zInggris zyang zmenguasai zwilayah ztersebut. 

Yordania zmenggunakan zsistem zpemerintahan zKesatuan zMonarki zKonstitusi 
zNasional zdengan zmenjadikan zPerdana zMenteri zsebagai zpemimpin tertinggi 
zeksekutif. Namun zseorang zraja zmempunyai zkekuatan zpolitik zyang zsangat zbesar zdan 
zberpengaruh zdalam zmenjalankan zkebijakan znegara. Mayoritas zmasyarakat zYordania 
zberagama zIslam zdan zbermadzhab zHanafi. Sedangkan zkonstitusi znegaranya 
zberdasarkan zperaturan zUndang-Undang. Yordania zmenunjuk zotoritas zindependen 
zdalam zpersoalan zfatwa, zyaitu zDepartemen zFatwa z(Dairotûl zIftâ’) zdengan zjabatan 
zselevel zMenteri. Direktorat zKementrian zWakaf zdan zUrusan zIslam zpada zawalnya 
zmerupakan zbagian zdari zDepartemen Fatwa. Namun zketika ztahun z2006, zberdiri 
zmenjadi zsebuah zDepartemen ztersendiri.3 z 

Berbagai zproblematika zkeagamaan zdiampu zdan zdiserahkan ztugasnya zkepada 
zKementrian zWakaf zdan zUrusan zIslam. Pada ztugas zdari zKementrian zini zmemiliki 
ztujuan zuntuk zmeningkatkan znilai zdan zpemahaman zkeberagaman zdalam zsosial 
zmasyarakat. Yordania zmerupakan znegara zyang zmasih zmempertahankan zsistem 
zhukum zkerajaan zTurki zUsmani. Pada ztahun z1927, zterdapat beberapa hukum dari 
hukum keluarga Turki Usmani termasuk didalamnya The Turkish Ottoman Law of 
Family Rights 1917 ditetapkan kembali dengan dilakukan beberapa perubahan. Pada 
1 Februari 1947, Yordania secara resmi menjadi sebuah negara yang merdeka secara 
penuh dan berdaulat dengan menjadikan Islam sebagai agama negara.4 

Meskipun zpada zdasarnya, zkonsep zhukum zKerajaan zTurki zUsmani  menjadi 
zsebuah zproduk zhukum zyang zdiberlakukan zdi zYordania zsebelum zlahirnya zUU zNo. 
92/1951 zdengan zdilakukan zsedikit zkodifikasi perubahan zuntuk zsuatu zkebutuhan zyang 
zdisesuaikan zdengan zkepentingan zmasyarakat zwaktu zitu. 

Sebagaimana zhukum zkeluarga zdi zNegara-negara zyang zlain, zYaman zSelatan 
zjuga zditerapkan zadanya zaturan zhukum zperkawinan. Yaman zSelatan zyang zdibawah 

 
2 zSetiawan, zE.,"Dinamika zPembaharuan zHukum zKeluarga zIslam zdi zIndonesia."Journal zde zJure, 

z6.2(2014). 138 
3 zSuud zSarim zKarimullah, zPembaruanhukum zKeluarga zDi zYordania zDalam zTinjauan 

zMaqashid zAl-Syari’ah, zJurnal zAl-Ilm zSTIS zHARSYI zLombok zTengah zVolume. 3 zNo.1 z2021, z32 
4 zMahmood, zT. Family zlaw zreform zin zthe zMuslim zworld. Bombay: zNM zTripathi, z1972, z65 
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zpimpinan zRaja zShihr zdan zMukatta zmengkodifikasi zhukum zIslam zberdasarkan zDikrit 
zRaja z(Royal), ztahun z1924. Kemudian zdiperbaharui zdengan zQunun zUshrah z(Family 
zLaw) zNo. 1 ztahun z1974 zyang zditetapkan zpada ztanggal z5 zJanuari ztahun z1974. Undang-
undang zini zmengandung z53 zpasal zaturan zperkawinan, zperceraian zakibat zputusnya 
zperkawinan, zdan zpemeliharaan zanak.5 

Dalam zNegara-Negara ztersebut ztentunya zmemiliki zdasar zdan zlandasan 
zbagaimana zNegara zmenyelesaikan zperkara zHukum zKeluarga zyang zsalah zsatunya 
zberkenaan zdengan znasab zdan zjuga zperwalian. Mengingat znasab zdan zperwalian 
zmerupakan zhal zyang zbegitu zpenting zyang zharus zdimiliki zoleh zseorang zmanusia zdan 
zmemiliki zketerkaitan ztentang zhukum. Nasab zakan zmenjadi zdasar zseseorang 
zmemiliki zhubungan zdarah zataupun zikatan zpersaudaraan zdengan zsiapa, zsedangkan 
zperwalian zakan zmenjadi zalat zseseorang zuntuk zbisa zmengampu zseseorang zmanusia 
zdalam zkendalinya zdalam zperbuatan zhukum.  

 
METODE PENELITIAN 

Tulisan zini zmenggunakan zmetode zpenelitian zkepustakaan z(library zresearch). 
Dalam zpenelitian zini zpenulis zmenggunakan zpendekatan zpenelitian zkualitatif zdengan 
zmenggunakan zmetode zdeskriptif zanalisis. Metode zstudi zkepustakaan zsebuah 
zmetode zpengumpulan zdata zyang zdiarahkan zkepada zpencarian zdata zdan zinformasi 
zmelalui zdokumen-dokumen, zbaik zdokumen ztertulis, zgambar, zmaupun zdokumen 
zelektronik zyang zdapat zmendukung zdalam zproses zpenulisan.6 zSumber zdata zpada 
zpenelitian zini zadalah zliteratur-literatur zyang zberkaitan zdengan zpenelitian. 
Sebagaimana zyang zdikatakan zMaman, zbahwa zSumber zdata zkualitatif zadalah 
ztindakan zdan zperkataan zmanusia zdalam zsuatu zlatar zyang zbersifat zalamiah. Sumber 
zdata zyang zlainnya zialah zbahan-bahan zpustaka, zseperti: zdokumen, zarsip, zkoran, 
zmajalah, zjurnal zilmiah, zbuku, zlaporan ztahunan zdan zlain zsebagainya.7 zUntuk zlebih 
zterkonsentrasi zkepada zsatu zpersoalan, ztulisan zini ztidak zhendak zmembahas 
zkeseluruhan zkasus zdi zatas, zmelainkan zhanya zmengambil zbeberapa zkasus zyang 
ztergolong zmainstream zdan zselalu zhangat zdiperbincangkan. Tulisan zini zdibatasi zpada 
zkriminalisasi zdalam zkasus zusia zperkawinan, zperkawinan zterlarang, zpencatatan 
zperkawinan, zperkawinan zdan ztalak zdi zluar zpengadilan, zdan zpoligami. 
 
PEMBAHASAN DAN HASIL 
Hukum zKeluarga zdan zTata zHukum zdi zYordania 
1. Sekilas zNegara zYordania 

Negara zmodern zYordania zpertama zkali zmuncul zpada ztahun z1921 zsebagai zEmirat 
z(keemiran zatau zkeamiran) zTransyordan. Hingga zpenghujung zPerang zDunia zI. 
Wilayah zini zmerupakan zbagian zdari zSuriah zyang zlebih zbesar zdi zbawah zkekuasaan 
zUtsmaniyah. zSetelah zkekalahan zKesultanan zUtsmaniyah zpada z1918, zsekutu 

 
5 zMuhammad zFakhry zGhafur, zProblematika zPolitik zIslam zdi zYaman, zSuriah, zdan zAlJazair, 

z(Peneliti zPusat zPenelitian zPolitik, zLembaga zIlmu zPengetahuan zIndonesia, z2015), zh. 120-121 
6 zSugiyono. Metode zPenelitian zKuantitatif, zKualitatif zdan zR z& zD,b z(Bandung: zAlfabeta, z2014), 

zh. 83 
7 zMaman zDkk., zMetodologi zPenelitian zAgama zTeori zDan zPraktek z(Jakarta: zRajaGrafindo 

zPersada, z2006), z80 
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zmembagi zTimur zTengah zmenjadi zkawasan-kawasan zdi zbawah zpengaruh zmereka, 
zdengan zTransyor zdan zPalestina zberada zdalam zmandat zdan zperwalian zInggris. Pada 
z1946, zTrasnyor zmengalami zkemerdekaannya zuntuk zkemudian zmenjadi zkerajaan 
zHasyimiyah zYordania zdengan zPangeran zAbdullah zIbnu zal-Husein zsebagai zRaja 
zPertamanya. Nama zHasyimiah zmenunjukkan zpada zHasyim, zyang zmerupakan 
zmoyang zNabi zMuhammad zsaw.8 

Negara zYordania zmayoritas zmasyarakatnya zberagama zIslam zsehingga zsedikit 
zbanyak zpengaruh zparadigma zIslam zmasuk zdi ztatanan zsistem zpemerintahan znegara 
zYordania. Sejauh zini znegara zYordania zmerupakan znegara zyang zmemiliki zciri zkhas 
ztersendiri zdari znegara-negara zdi ztimur ztengah. Yordania zmerupakan zsalah zsatu 
znegara zyang zmerupakan zbagian zdunia zyang zmenerapkan zhukum zIslam zsebagai 
zsumber zhukum znegara.9 

Penduduk zYordania z93 zpersen zadalah zMuslim zSunni. Satu zpersen zpenduduk 
zlainnya zterdiri zdari zkaum zDruze zdan zBaha‟i, zsedangkan zempat zpersen zsisanya 
zadalah zorang-orang zKristen. Berdasarkan zjumlah ztersebut, zbahwa zdunia zIslam 
zadalah znegeri-negeri zatau znegara-negara zyang zpresentasi zpenduduk zmuslimnya 
zlebih zdari z50% zdari zkeseluruhan zjumlah zpenduduk. Dengan zdemikian, zYordania 
zmerupakan zsalah zsatu znegara zyang zikut zmengambil zbagian zsebagai zsalah zsatu 
znegara zdalam zdunia zIslam.10 Z 

 
2. Undang-Undang zHukum zPerkawinan zdi zYordania  

Pada tahun 1917 Yordania memberlakukan the Ottoman Law of Family Rights 
sebelum lahirnya Undang-Undang No. 92 tahun 1951. Sebelum lahirnya undang-
undang tersebut, Yordania pernah memberlakukan Qanun al-Huquq al-“A`ilah al-
Urduniah No. 26 tahun 1947. Oleh karenanya, dengan lahirnya undang-undang No. 
92 tahun 1951 maka semua undang- undang terdahulu sudah terhapuskan.11 

Undang-undang zNo. 92 ztahun z1951 zini zmencakup z132 zpasal zyang zdibagi zdalam 
z16 zbab.12 zUndang- zundang zini zsangat zmirip zdengan zundang-undang zTurki ztahun 
z1917, zbaik zdari zsegi zstrukturnya zmaupun zaturan zrinciannya. Kemudian zundang-
undang zini zdiperbarui zdengan zundang-zundang zyang zlebih zlengkap z(comprehensive) 
zdenga zlahirnya zLaw zof zPersonal zStatus zatau zyang zlebih zdikenal zdengan zistilah 

 
8 zM.Atho zMudzhar, zHukum zKeluarga zdi zDunia zIslam zModern z(Jakarta: zCiputat zPress, z2003), 

zh. 8 
9 zKhoiruddin zNasution, zHukum zPerkawinan zdan zKewarisan zdi zDunia zMuslim zModern, 

z(Yogyakarta: zACAdeMIA, z2012), zh. 63 
10 zMahmudin zBunyamin, zYordania zDan zRelevansinya zTerhadap zPengembangan zHukum 

zPerkawinan zIslam zModern, zJurnal zAsas zVolume z11 zNo. 2, z2019, zhal. 51-76 
11 zAbdul zHalim zBarkatullah zdan zTeguh zPrasetyo, zHukum zIslam zMenjawab zTantangan zZaman 

zyang zTerus zBerkembang, z(Yogyakarta: zPustaka zPelajar, z2006), zh. 122 
12 zBab zyang zdimaksud zadalah z: z(I) zPeminangan, z(II) zSyarat-syarat zMempelai, z(III) zAkad 

zNikah, z(IV) zKafa‟ah, z(V) zPembatalan zPerkawinan, z(VI) zHakam, z(VII) zMahar, z(VIII) zNafkah, z(IX) 
zAturan zTentang zPerceraian, z(X) zPilihan zuntuk zCerai, z(XI) z„Iddah, z(XII) zNafkah zKeluarga, z(XIII zdan 
zXIV) zPemeliharan zAnak, z(XV) zOrang zHilang z/ zmafqud, z(XVI) zAturan zUmum 
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zQanun zal-Ahwal zal-Syakhshiyyah zNo. 61 zTahun z1976 zsebelum zlahirnya zkodii, 
zkonsep zHanafi zmenjadi zrujukan zdi zYordania.13 

Adapun zreformasi zhukum zkeluarga zyang zdilakukan zdi zNegara zYordania zantara 
zlain zterkait zdengan zmasalah; z1) zPembatasan zumur zminimal zuntuk zmenikah zbagi 
zlaki-laki zdan zperempuan, z2) zpendaftaran zdan zpencatatan zperkawinan z3) zWali zdalam 
zpernikahan, z4) ztalak zdan zcerai zdi zmuka zPengadilan. 5) zJanji zpernikahan. 

 
3. Pembatasan zUmur zMinimal zuntuk zmenikah zbagi zLaki-laki zdan 

zPerempuan 
Di znegara zYordania, zMenurut zundang-zundang znegara zdinyatakan zbahwa 

zsyarat zusia zperkawinan zadalah z16 ztahun zbagi zlaki-laki zdan z15 ztahun zbagi zperempuan. 
Apabila zperempuan ztelah zmencapai zusia z15 ztahun zdan zmempunyai zkeinginan zuntuk 
zmenikah zsementara zwalinya ztidak zmengizinkan ztanpa zalasan zyang zsah, zmaka 
zperempuan ztersebut zpada zdasarnya ztidak zmelanggar zprinsip-prinsip zkafa‟ah zdan 
zpengadilan zdapat zmemberikan zizin zpernikahan.14 

Menurut zQanun zYordania, zbahwa zusia zminimal zbagi zlaki-laki zadalah z16 ztahun 
zdan zperempuan z15 ztahun zsesuai zdengan zpasal z5, zyang zberbunyi. 

 

 

               
 
Pasal z5 zUndang-Undang zStatus zPribadi zmenetapkan zbahwa zsyarat zuntuk 
zmenikah zbagi zcalon zmempelai zlaki-laki zdan zmempelai zperempuan zharus 
zberakal, zdan zberumur z16 ztahun zbagi zmempelai zlaki-laki zserta z15 ztahun zbagi 
zmempelai zperempuan.15 
 

4. Pendaftaran zdan zPencatatan zPerkawinan 
Undang-Undang zYordania zNomor z61 zTahun z1976 zmengharuskan zadanya 

zpencatatan zperkawinan, zbagi zyang zmelanggar zdapat zdihukum, zbaik zmempelai 
zmaupun zpegawai. Hal zini zdikarenakan zYordania zmerupakan zsalah zsatu zNegara zyang 
zmenetapkan zpencatatan zsebagai zsalah zsatu zkeharusan, zsehingga zpihak zyang 
zmelanggar zdapat zdihukum zatau zperkawinannya ztidak zmempunyai zkekuatan 
zhukum.  

Berdasarkan zpenjelasan zperaturan zundang-undang zYordania zmengenai 
zpencatatan zperkawinan ztampaknya zbukan zsuatu zhal zyang zbaru, zkarena zsemua 

 
13 zMahmudin zBunyamin, zYordania zDan zRelevansinya zTerhadap zPengembangan zHukum 

zPerkawinan, z54 
14 zNasution, zKhoiruddin, zHukum zPerkawinan zdan zWarisan zDi zDunia zMuslim zModern, 

z(Yogyakarta: zAcademia, z2012), zh. 70 
15 zMuhammad zAli zsyarthawi, zSyarh zQanun zal-Ahwal zal-Syakhsiyah, z(Amman: zDar zal-Fiqr, 

z1997), zh. 90 
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zperaturan zundang-undang zperkawinan zIslam zdi zDunia zIslam zsangat zjelas 
zmengamanatkan zarti zpenting zdari zpencatatan zperkawinan, zsebagai zfungsi ztertib 
zadministrasi zdan zperlindungan zhukum zbagi zwarga znegara zmasing-masing, zasas 
zlegalitas zdalam zdalam zperkawinan zjuga zmempermudah zpara zpihak zdalam 
zmelakukan zkontrol zterhadap zpelaksanaan zundang-undang zperkawinan zdi zsebuah 
znegara.16 z 

Menurut zundang-undang Nomor 61 Tahun 1976 zpasal z17, z zdijelaskan zbahwa 
zmempelai zpria zberkewajiban zuntuk zmendatangkan zqadi zatau zwakilnya zdalam 
zupacara zperkawinan. Petugas zyang zberwenang zsebagaimana zyang zditunjuk zoleh 
zqadi zmencatat zperkawinan ztersebut zdan zmengeluarkan zsertifikat zperkawinan. 
Apabila zperkawinan zdilangsungkan ztanpa zpencatatan, zmaka zorang zyang 
zmengadakan zupacara zperkawinan, zkedua zmempelai, zdan zsaksi-saksi zdapat 
zdikenakan zhukuman zberdasarkan zJordanian zPenal zCode zdan zdenda zlebih zdari z100 
zdinar.17 z 

Lebih zrincinya zUndang-undang zpencatatan zpernikahan zdi zYordania zno z61 
ztahun z1976 zmenjelaskan: zWajib zatas zcalon zmempelai zuntuk zmelaporkan zke zhakim 
ztentang zpelaksanaan zpernikahan: 

1) Dilaksanakan zakad zpernikahan zatas zizin zdari zhakim zpengadilan zsesuai zdengan 
zrekomendasi zresmi.  

2) Apabila zpernikahan zterlaksana ztanpa zrekomendasi zpernikahan zdari zpengadilan 
zresmi, zmaka zyang zmenikahkan zkedua zmempelai zdan zsaksi zdihukum zsesuai 
zdengan zundang-undang zpidana zkerajaan zYordania zdengan zhukuman 
zmembayar zdenda zsetiap zpelakunya z100 zdinar. 

3) Bagi zpetugas zpencatat znikah zyang zlalai zmelaksanakan ztugasnya zuntuk 
zmencatat zdalam zcatatan zresmi zpengadilan, zdijatuhi zhukuman zdenda zdan 
zpemecatan zdari zkepegawaian.  

4) Kedutaan zbesar zkerajaan zYordania zberkewajiban zmencatat zpelaksanaan 
zpernikahan zwarga zYordania zyang ztinggal zdi zluar znegeri.18 
 

5. Wali zdalam zPernikahan 
Dari zbeberapa zpasal zmengenai zharus zada zatau ztidaknya zwali zdalam 

zperkawinan, zYordania zmembedakan zatara zwanita zyang zmasih zgadis zdengan zyang 
zsudah zjanda. Persetujuan zwali ztidak zdibutuhkan zdalam zperkawinan zseorang zjanda, 
zsebagaimana zdisebutkan zdalam UU Nomor z61 zTahun z1976 zpasal z13, zbahwa 
z“Persetujuan zwali ztidak zdibutuhkan zdalam zperkawinan zseseorang zjanda zyang 
zmemiliki zakal zsehat, zdan zberumur zlebih zdari z18 ztahun”.19 

Kedudukan zwali zdalam zhukum zkeluarga zYordania zdi zwilayah zYordania 
zsebenarnya zsudah zberlaku zmengenai zhukum zkeluarga zsejak ztahun z1917 zyaitu 

 
16 zAmin zSuma, zHukum zKeluarga zIslam zdi zDunia zIslam, z(Jakarta z: zRajaGrafindo zPersada, 

z2004), zh. 171 
17 zMuhammad zUqlah, zNidham zal-„Usrah zfi zal-Islam, zjuz zKe-I, z(Amman: zMaktabah zal- zRisalah 

zal-Haditsah, z1989), zh. 395. 
18 zMuhammad zAli zal-Syarthawi, zSyarh zQanun zal-Ahwal zal- zSyakhsiyah, z(Amman: zDar zal-Fiqr, 

z1997), zh. 139-140 
19 zMuhammad zAli zal-Syarthawi, zSyarh zQanun zal-Ahwal zal- zSyakhsiyah, zh. 71 z 
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zberdasarkan zmazhab zHanafi zyang zditetapkan zdi zKerajaan zTurki zUsmani zyang 
zdikenal zdengan zThe zTurkish zOttoman zLawof zFamily zRigt z1917. Pada ztahun z1951, 
lembaga zLegislatif zYordania zmengganti zundang-undang ztersebut zdengan zhukum 
zyang zbaru zyang zdikenal zdengan zal zQanun zal zhuquq zal-Aila z(the zlaw zof zFamily zRigt). 
Undang-Undang zini ztelah zdiamandemen zpada ztahun z1976 zThe zCode zof zPersonal 
zStatus z1976 zamandemennya zUU zNomor z25 ztahun z1977. Ketentuan zwali zdijelaskan 
zpada zPasal z9 zhingga zPasal z13, zWali zdalam zpernikahan zadalah zurutan zasabah zbi 
znafsihi zdalam zurutan zwaris zmenurut zmazhab zHanafi.20 

 

                                                       
Undang-undang zini zdi zdasarkan zpada zpendapat zHanafi zMenurut zpasal z22, 
zdinyatakan: zJika zseorang zperawan zatau zseorang zjanda zyang ztelah zmencapai 
zusia z18 ztahun zmembantah zmemiliki zseorang zwali zdan zmenikahkan zdirinya 
zsendiri zdengan zlaaki-laki zlain, zkemudian zternyata zbaginya zada zwali zdan 
zditinjau zulang, zapabila zdia zmenikahkan zdirinya zsendiri zdengan zlaki- zlaki 
zyang zsederajat zmaka zakadnya zterpenuhi, zwalaupun ztanpa zmahar zitu ztanpa 
zmahar zyang zsebanding, zdan zjika zdia zmenikahkan zdirinya zsendiri zdengan 
zlaki- zlaki zyang ztidak zsederajat, zmaka zbagi zwali zmelaporkannya zke zhakim 
zuntuk zmeminta zpembatalan zpernikahan.21 

 
Oleh karena landasan wali berdasarkan hukum ashabah, maka urutan wali 

adalah anak laki-laki hingga derajat ke bawah, ayah sampai derajat ke atas, kemudian 
saudara sekandung dan saudara seayah. Apabila anak dari wali dan ayahnya ada, yang 
didahulukan menjadi wali adalah anaknya (saudara dari perempuan/mempelai 
istri),22 

Kedudukan zwali zberada zpada zbeberapa zorang zyang zsama zderajatnya, zkerelaan 
zseorang zwali zdi zantara zpara zwali zakan zmenggugurkan zhak zlainnya. Jika zternyata zwali 
zaqrab ztidak zada, zdemi zkemaslahatan zurutan zwali ztersebut zberpindah zpada zwali 
zberikutnya zdan ztidak zdipersyaratkan zadanya zkesesuaian zkehendak zantara zwali 
zdengan zjanda zyang zberusia z18 ztahun zatau zlebih. 

Hukum zkeluarga zYordania zjuga zmembahas zmengenai zwali zadal zpada zpasal z6. 
Ketentuan zwali zjuga zberhubungan zdengan zusia zpernikahan. Wali zadal zditetapkan 

 
20 zTahir zMahmood, zFamily zlaw zReform zin zIslamic zCountries zHistory, zText zand zComparative 

zAnalysis, z(New zDelhi:Academy zof zLaw zand zReligion, z1987), zh. 73-7610 
21 zMahmud zAli zal-Sarthawi, zSyarhu zQanun zal-Ahwal zal-Syahsiyah, zh. 86 
22 zMahmudin zBunyamin, zYordania zDan zRelevansinya zTerhadap zPengembangan zHukum 

zPerkawinan zIslam zModern,h. 58 
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zoleh zhakim zapabila zternyata zwalinya zenggan zmenikahkan zanaknya. Dalam zhal ztidak 
zada zwali zayah zdan zkakek, zpenetapan zwali zadal zdapat zdilakukan zsampai zbatas zusia z15 
ztahun, zakan ztetapi zapabila zada zwali zayah zatau zkakek, zwali zadal zbaru zdapat 
zdipertimbangkan zapabila zusia zcalon zmempelai z18 ztahun. Kedudukan zwali zdalam 
zpernikahan zdapat zsaja zdiabaikan zterhadap zjanda zyang zberusia z18 ztahun zatau zlebih. 

 
6. Perjanjian zPerkawinan 

Pasal z2 zdan z3 zUU zperkawinan zdi zYordania zTahun z1951, zpada zpasal ztersebut 
zmemberikan zpenjelasan zmengenai perjanjian zperkawinan zyang ztidak zakan 
zmembawa zakibat zpada zadanya zsebuah zikatan zperkawinan. Namun zsetelah zadanya 
zsebuah zperjanjian zantara zkedua zbelah zpihak z(suami-istri), zkemudian zsalah zsatunya 
zmeninggal zatau zperjanjian zitu zbatal, zmaka zbeberapa zhadiah zpemberian zsebelumnya 
zdapat zdiminta zkembali zoleh zpihak zlaki-laki kepada zpihak zperempuan.23 

 
7. Perkawinan zBeda zAgama 

Seorang zlaki-laki zMuslim zyang zmelakukan zperkawinan zdengan zseorang 
zperempuan bukan zahlul kitab zatau zperempuan zMuslimah zmenikah zdengan zlaki-laki 
zahlul kitab, zmaka zdalam zketentuan  zhukum zKeluarga zyang zdiberlakukan zdi Yordania 
zdengan zsangat ztegas zakan zmembatalkan zsetiap zperkawinan zyang zdilakukan zbeda 
zagama ztersebut. 

Dalam zPasal z32 zUU zTahun z1976 ztelah zmengatur zmengenai zpersoalan 
zperkawinan zyang zdilakukan zoleh zseseorang zyang zmemiliki zperbedaan zpandangan 
zdalam zakidah zatau zperkawinan zbeda zagama. Menurut zPasal z32 zmenjelaskan zbahwa 
zsebuah zikatan zperkawinan zakan zmenjadi ztidak zsah zatau zbatal zjika zseorang 
zperempuan zmuslimah zkawin zdengan zpria znon-zmuslim. Begitu zjuga zsebaliknya, 
zperkawinan zakan zbatal zjika zseorang zlaki-laki zmuslim zmelakukan zperkawinan 
zdengan zseorang zperempuan znon ahlul kitab.24 z 

Namun zdemikian, zhukum zKeluarga zYordania ztidak zmenjelaskan zsecara 
zspesifik zdan ztegas zmengenai zsiapa zyang zdimaksud zdengan zahlulkitab. Sebab zpara 
zimam zmazhab zsudah zsejak zlama zmemperdebatkan ztentang zsiapa zsaja zyang zmasuk 
zkategori zahlulkitab. Secara zumumnya, zpara zimam zmazhab berpandangan zbahwa 
zyang zdimaksud zdengan zahlul zkitab zadalah zYahudi zdan zNasrani zsebab zmereka 
zberdualah zyangmempunyaikitab zTaurat zdan zInjil, zsedangkan zpada zagama zyang 
zlainnya ztidak zdapatdikategorikan zsebagai ahlul zkitab. 

 
8. Poligami 

Kebolehan zatas zperkawinan zdengan zpoligami zdilakukan zperketatan zdengan 
zmemberikan zsejumlah zpersyaratan zyang zbegitu zsulit zuntuk zdipenuhi zoleh zseorang 
zlaki-laki zyang zmenghendaki zatas zperkawinan zdengan zpoligami ztersebut, zsehingga 
zdengan zadanya zpersyaratan zyang zbegitu zketat, zmaka perkawinan zdengan zpoligami 

 
23 zSuud zSarim zKarimullah, zPembaruanhukum zKeluarga zDi zYordania zDalam zTinjauan 

zMaqashid zAl-Syari’ah, zJurnal zAl-Ilm zVolume. 3 zNo.1 z2021, z 
24 zZada, zZada, zK. "Arus zUtama zPerdebatan zHukum zPerkawinan zBeda zAgama". Ahkam: zJurnal 

zIlmu zSyariah13.1 z(2013): z43–44 



 

 

Vol. 7  No. 1 (2024) 
P-ISSN : 2614-4883;  E-ISSN : 2614-4905   

  
 

AL-AFKAR: Journal for Islamic Studies 
https://al-afkar.com 

 

 

 

653 
 

Asrofi, Oyo Sunaryo Mukhlas 
Hukum Perkawinan Dalam Tata Hukum Yordania Dan Yaman Selatan 

zmenjadi zsangat zsulit zdan zjarang zuntuk zdilakukan zkarena zsulitnya zmelengkapi 
zpersyaratan zyang ztelah zditentukan. 

Pada ketentuan ztersebut zdiambil zdalam zrangka zlebih zmelindungi zdan 
zmemberikan zjaminan atas zberbagai zhak zperempuan zdan zanak, zdan zpada zumumnya 
zkebanyakan znegara-negara zdengan zmayoritas zMuslim zbersikap zcukup zketat zserta 
zselektif zdalam zmemberikan zperaturan zmengenai zpersoalan zpoligami. Dalam 
zketentuan zpada zPasal z19 zNo. 61/1976 zyang zdilakukan zperubahan zdengan zhukum 
zkeluarga zYordaniaNo. 25/1977 zmengatur zmengenai zpoligami zdalam zhukum zkeluarga 
zdi zYordania. Mengenai zbentuk zperlindungan zyang zdiberikan zoleh zperaturan 
zUndang-Undang zini zkepada zpara zperempuan zadalah zdengan zmemberikan zjalan zbagi 
zpara zperempuan zuntuk zmelakukan zatau zmengajukan zperjanjian zperkawinan 
zsebelum zdilaksanakan zakad zagar zcalon zsuaminya ztidak zmempoligami zdirinya. Jika 
zsuami zmelanggar zperjanjian ztersebut zsebagaimana zyang ztelah zdisepakati zpada zawal 
zperkawinan, zmaka zistri memperoleh zhak zuntuk zmengajukan zcerai zke zpengadilan 
z(cerai zgugat). Meskipun zYordania ztidak zsecara ztegas zmelarang zpraktik zpoligami, 
zakan ztetapi zYordania zmenerapkan zsyarat zyang zbegitu zketat zdan zmemberi zbeberapa 
zsanksi zberat zbagi zpelanggarnya zsehingga zmempersulit zbagi zseorang zlaki-laki zuntuk 
zmelakukan zpoligami.25 

Pembatasan zpoligami zlainnya zdilakukan zdengan zcara zmembuat zperjanjian. 
Istri zmempunyai zhak zyaitu zmeminta zsuami zmembuat zperjanjian zketika zakad zbahwa 
zjika zternyata znanti zia zmenikah zlagi zdengan zperempuan zlain zmaka zsang zistri zdapat 
zlangsung zmeminta zcerai zkepada zpengadilan zatau zdengan zsendirinya zjatuh ztalak 
zsatu. Aturan zini zdisebutkan zpada zPasal z19 zHukum zKeluarga zYordania zNo. 61 zTahun 
z1976 zyang zdiubah zdengan zHukum zKeluarga zYordania zNo. 25 ztahun z1977.26 

 
9. Talak zdan zCerai zdi zMuka zPengadilan 

Dalam zketentuan zpasal z101 zdan z134 zundang-undang zno. 25 ztahun z1977. Menurut 
zpasal-pasal zini, zsuami zharus zmencatatkan ztalaknya zkepada zhakim. Bila zsuami ztelah 
zmentalak zisterinya zdi zluar zpengadilan, zdan zia ztidak zmencatatkannya zdalam zmasa z15 
zhari, zia zharus zdatang zke zpengadilan zsyari’ah zuntuk zmencatatkan ztalaknya. 
Pelanggaran zterhadap zketentuan zini zdapat zdiancam zdengan zhukuman zpidana zdi 
zbawah zketentuan zHukum zPidana zYordania. Dan zjika zseorang zsuami ztelah zmentalak 
zisterinya zsecara zsepihak ztanpa zada zalasan zyang zlayak zdibenarkan, zmaka zisteri zdapat 
zmengajukan zpermohonan zganti zrugi zke zpengadilan. Ganti zrugi zyang zdiberikan ztidak 
zboleh zlebih zdari znafkah zselama zsetahun zsebagai ztambahan zbagi znafkah ziddah. 

Untuk zpembayarannya zsuami zdapat zmengajukan zpermohonan zuntuk 
zmengangsur, zsebagaimana zdalam zundang-undang zberikut: zSuami zharus 
zmendaftarkan zperceraiannya zdi zhadapan zhakim zdan zjika zsuami zmenceraikan 
zistrinya zdi zluar zpengadilan zdan ztidak zmendaftarkannya, zmaka zdia zharus 
zmendatangi zPengadilan zAgama zuntuk zmendaftarkan zperceraian zdalam zwaktu zlima 
zbelas zhari zdan terhadap orang zyang ztidak ztunduk zatas zketentuan zitu, zmaka zdijatuhi 
zhukuman zpidana zyang ztercantum zdalam zundang-undang zhukum zpidana zYordania, 

 
25 zSuud zSarim zKarimullah, zPembaruanhukum zKeluarga zDi zYordania, zh. 41 
26 zTahir zMahmood, zFamily zLaw zReform zin zthe zMuslim zWorld, z121. 
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zdan zpengadilan zharus zmemberitahu zistri zdari zperceraian zyang ztidak zdihadirinya 
zdalam zwaktu zsatu zminggu zsejak zpendaftarannya. 

 
Hukum zKeluarga zdan zTata zHukum zdi zYaman zSelatan 
1. Sekilas zNegara zYaman 

Yaman zadalah zsatu-satunya znegara zrepublik zdi zJazirah zArab. Mayoritas 
zpenduduk Yaman zbermazhab zsyi’ah zyaitu zsecara zhukum zmazhab zZaidi zmendekati 
zmazhab zsunni zsedangkan zdi zYaman Timur zitu zbermazhab zSunni zSyafi’i. Pada zTahun 
z1962 zkonstitusi znegara zmulai zdidirikan zdan zmengumumkannya zmenjadi znegara 
zIslam. Secara zyudisial zyang zmenjadi zlandasan zperundang-undangan zadalah zsyari’ah 
zyang zkemudian zdideklarasikan zsecara zterus zmenerus zpada ztahun z1970 zsampai z1974. 
Pada zTahun z1975 zdewan zrevolusi zdiumumkan zmenjadi zlembaga zyang zbertugas 
zmenyusun zhukum zIslam.27 

Hukum zyang zdisusun zoleh zdewan zrevolusi z(penyusun zhukum zIslam) 
zdiantaranya zadalah zQanun zal-Usrah zsebagai zhukum zkeluarga zpada ztahun z1978. 
Sedangkan zhukum zwaris zdikodifikasikan zpada ztahun z1976. Qanun zal-Usrah zsebagai 
zhukum zkeluarga zterdiri zdari z158 zartikel zyang zdisusun zdalam z3 zbuku z/sub zbahasan 
zyaitu zPerkawinan zmelingkupi ztata zcara zperkawinan, zprinsip zdasar zdalam zmenjalani 
zkehidupan zberkeluarga. Kemudian zmasalah zperceraian zdan zdampaknya zmelingkupi 
zpembatalan zperkawinan, zperceraian zdan zkhulu’, zZihar, zlian, zpemeliharaan zanak zdan 
zsebagainya. Adapun zpermasalahan zhukum zkeluarga zlain zyang zdisusun zpada ztahun 
z1978 z-1979 zbersifat zumum zakan ztetapi ztetap zterkait zdengan zhubungan zsosial 
zmasyarakat. Pada zTahun z1976 zmuncul zsebuah zperaturan ztata zcara zperceraian zyaitu 
zQanun zTaisir zal-Zawaj.28 

 
2. Hukum zKeluarga zdi zYaman zSelatan 

Upaya zreformasi zhukum zkeluarga zdi zYaman zSelatan ztelah zdilakukan zpada 
ztahun z1974 zdengan zditetapkannya zUndang-undang zNo. 1 zTahun z1974 zsebagai 
zHukum zKeluarga z(Qanun zal zUsrah). Hukum zKeluarga zyang zterdiri zdari z53 zpasal zini 
zmemuat zaturan ztentang zperkawinan, zperceraian, zakibat-akibatnya zputusnya 
zperkawinan, zdan zpemeliharaan zanak. Walaupun zdianggap zcukup zsingkat 
zdibandingkan zdengan zundang-undang zsejenis zdari znegara-negara zArab zlain, znamun 
zdalam zbeberapa zhal zmateri zyang zterdapat zdalam zundang-undang zini zberbeda 
zdengan zaturan zfiqh zmazhab zmaupun zhukum zkeluarga zdi znegara zlain.29 z 

Beberapa zmateri zhukum zbaru zyang zdicantumkan zdi zdalam zUndang-undang 
zNo. 1 zTahun z1974, zyaitu zmasalah ztanggungan zbiaya zperkawinan zdan znafkah 
zkeluarga, zkompensasi zdalam zperceraian, zpencatatan zperkawinan, zpersetujuan zcalon 
zmempelai zperempuan zdalam zperkawinan, zpembatasan zusia znikah, zlarangan 
zperkawinan zantara zpasangan zyang zumurnya zberbeda zjauh, zpembatasan zpoligami, 
zpembatasan zjumlah zmahar, zlarangan zcerai zdi zluar zpengadilan, zpembatasan 

 
27 zPuji zKurniawan, zRujuk zDi zNegara-Negara zMuslim; zYordania, zYaman, zLibya zDan zSomalia, 

zJurnal zAl-Maqasid, zVolume z7 zNomor z1 zEdisi zJanuari-Juni z2021 
28 zPuji zKurniawan, zRujuk zDi zNegara-Negara zMuslim; zYordania, zYaman 
29 zAtho, zMudzhar zdan zKhairuddin zNasution z(ed.), zHukum zKeluarga zdi zDunia zIslam zModern, 

zStudi zPerbandingan zUU zModern zdari zKitab-kitab zFikih, z(Jakarta z: zCiputat zPress, z2003), zh. 71 
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zperceraian zserta zmasalah-masalah zperkawinan zlainnya zyang zbersifat zumum zdan 
zteknis zyudisial.30 Z 

 
3. Usia zPerkawinan 

Menurut zUndang-Undang zKeluarga zYaman, zperkawinan zanak zdi zbawah 
zumur zdilegalkan, ztetapi zhukum zmelarang zmelakukan zhubungan zseksual zsebelum 
zpermulaan zmasa zpubertas. Pelanggaran zterhadap zhukum zdapat zdikenakan 
zhukuman zdenda zatau zhukuman zpenjara zantara zsatu zdan ztiga ztahun zdan zkompensasi 
zganti zrugi zkepada zistri zatas zhilangnya zkeperawanan.31 

Undang-Undang Status Pribadi tahun 1992 menetapkan usia minimum 
pernikahan pada 15 tahun untuk anak laki-laki dan perempuan, tetapi pada saat yang 
sama mencabut hak anak di bawah umur untuk membubarkan perkawinan pada saat 
mencapai pubertas, seperti yang diperbolehkan oleh Undang-undang YAR 1976.32 

Dalam zhal zusia zperkawinan, znegara zYaman z(Selatan) zmemberlakukan zusia 
zperkawinan. Pelanggaran zatas zaturan zusia zkawin zada zsanksi zhukum zsecara ztegas zdi 
znegara ztersebut. Hukum zKeluarga zyang zberlaku zdi zYaman z(Selatan) zsemua zpelaku 
zatau zpihak zyang zterkait zpelanggaran zatau zpendukung zmelakukan zperkawinan zyang 
zbertentangan zdengan zUU zNo.1. 1974 z(antara zlain zmengenai zusia zminimal zkawin, 
zyaitu z18 ztahun zbagi zlaki-laki zdan z16 ztahun zbagi zperempuan zdan zselisih zusia 
zmaksimal zyaitu z20 ztahun, zterkecuali zjika zcalon zistri ztelah zmencapai zusia z25 ztahun), 
zdapat zdijatuhi zhukuman zdenda zmaksimal z200 zdinar zatau zpenjara zmaksimal z2 ztahun 
zatau zkeduanya zsekaligus.33 

 
4. Pencatatan zPerkawinan 

Pencatatan zperkawinan zyang zdiberlakukan zdi zYaman zSelatan zmemiliki 
zperbedaan zdengan znegara-negara zMuslim zlainnya. Menurut zhukum zkeluarga znegara 
zini, zpencatatan zperkawinan zberpengaruh zterhadap zkeabsahan z(validitas) zsuatu 
zperkawinan. Dengan zdemikian, zpencatatan zperkawinan zbukan zsekedar zpersyaratan 
zadministratif zsaja.34 zHal zini zbertolak zbelakang zdengan zketentuan zyang zdiatur zoleh 
znegara-negara zMuslim zlainnya zyang zmenetapkan zpencatatan zperkawinan zhanya 
zmerupakan zpersyaratan zadministratif zdan ztidak zmenentukan zvaliditas zsuatu 
zperkawinan. 

Kepada zsemua zpihak zyang zterkait zpelanggaran, zbaik zpelaku zmaupun 
pendukung, zmelakukan zperkawinan zatau zmendaftarkan zperkawinan zyang 
bertentangan zdengan zUU zNo.1/ z1974 zditetapkan zhukuman zdenda zmaksimal z200 
dinar zatau zpenjara zmaksimal z2 ztahun zatau zkeduanya zsekaligus. 

 
 

 
30 zAtho, zMudzhar zdan zKhairuddin zNasution z(ed.), zHukum zKeluarga, zh. 72 
31Anna zWurth, zStalled zReform, zFamili zLaw zin zPost-Unification zYemen, zBerlin z: zLeiden, zin 

zIslamic zLaw zand zSociety, z2003, zh. 14 z 
32[ zLaila zAl-Zwaini, zThe zRule zOf zLaw zin zYemen zProspects zand zchallanges, z(Hill z: zInovating 

zJustice, z2012), zh. 42 
33 zFamily zLaw z1974 z(UU zNo. 1/1974) zPasal z49 
34 zAtho, zMudzhar zdan zKhairuddin zNasution z(ed.), zHukum zKeluarga, zh. 73 
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5. Perjanjian zPerkawinan z 
Menurut zsyari'at, zistri zmemiliki zpilihan zuntuk zmemasukkan zketentuan zdalam 

zperjanjian zpernikahan, zyang zmerupakan zsarana zyang zdigunakan zoleh zwanita 
zMuslim zdahulu zuntuk zmemperkuat zhak zperkawinannya. Meskipun zHukum zStatus 
zPribadi ztidak zmelarang zhak zini, zitu zsangat ztidak zdisarankan zoleh zkeyakinan 
ztradisionalis zdan zkebiasaan zsosial. Wanita zdi zYaman zsebagian zbesar ztidak 
zmenyadari zkemungkinan zini. Tanpa zadanya zketentuan zperjanjian, zketentuan 
zhukum zdi zYaman zmewajibkan zistri zuntuk zmematuhi zsuaminya, zdan zdia ztidak zdapat 
zmeninggalkan zrumah zatau zbepergian zke zluar znegeri ztanpa zpersetujuannya z(Pasal 
z40).35 

Dalam zUndang-Undang zYaman zUtara ztahun z1978 z(Qanun zal-Usrah), zmasalah 
ztaklik ztalak zdicantumkan zdalam zpasal z4, zbahwa zsatu zperkawinan zyang zada ztaklik 
z(perjanjian zperkawinan) zyang zsah zdan zberlaku zbagi zpihak-pihak, zmaka 
zperkawinannya zadalah zsah zdan zperjanjian zpun zberlaku. Kemudian zditambahkan, 
zperjanjian ztidak zboleh zdirubah zkecuali zatas zpersetujuan zbersama.36 

 
6. Kawin zBeda zAgama z 

Di zYaman zUtara, zperkawinan zbeda zagama zdiatur zdalam zUndang-undang 
zHukum zKeluarga z(Qanun zal-Usrah) zNo. 31978/. Pasal z47 zmenyebutkan: z 

Ketika zseorang zsuami znon-Muslim zmasuk zIslam zdan zisterinya zyang zbukan zAhl 
zal-Kitab ztidak zmasuk zIslam zatau zagama zAhl zal-Kitab, zmaka zperkawinan 
ztersebut zdapat zdibatalkan. Ketika zseorang zisteri znon-Muslim zmasuk zIslam 
zsementara zsuaminya ztetap znon-Muslim, zperkawinan zdapat zdibatalkan. Ketika 
zsalah zseorang zsuami-istri zkeluar zdari zIslam, zmaka zperkawinan zdibatalkan. 
 
Pengaturan zperkawinan zbeda zagama zdi zYaman zUtara zmasih zmemandang 

zbahwa zseorang zperempuan ztidak zboleh zmenikah zdengan znon-Muslim zdan zseorang 
zlaki-laki zhanya zboleh zmenikah zdengan zwanita zAhl zal-Kitab. Sehingga zdalam zHukum 
zKeluarga zYaman zUtara zditetapkan zbahwa zperkawinan zdapat zdibatalkan zketika 
zsuami z(yang znon-Muslim) zmasuk zIslam, zsedangkan zisterinya z(yang zbukan zAhl zal-
Kitab) ztidak zmasuk zIslam zatau ztidak zberagama zAhl zal-Kitab. Begitu zpula zsebaliknya 
zketika zsang zsuami ztetap znon-Muslim, zsementara zistrinya zmasuk zIslam, zperkawinan 
zdibatalkan. Hal zini zberarti zhukum zperkawinan zbeda zagama zmengikuti zpendapat 
zfikih zbahwa zperkawinan zharus zdidasarkan zpada zprinsip, z“suami zharus zberagama 
zIslam zatau zistri zberagama zAhl zal-Kitab”.37 

Yaman zUtara zadalah znegara zyang zmayoritas zpenduduknya zpengikut zSyiah. 
Tidak zmengherankan zjika zpengaturan zperkawinan zbeda zagama zdi zYaman zUtara 
zsejalan zdengan zpendapat zulama zSyiah ztentang zkebolehan zlaki-laki zMuslim 
zmenikahi zwanita zAhl zal-Kitāb. Sebagian zdari zmereka zhanya zberpendapat zbahwa 
zlaki-laki zMuslim zyang zmenikahi zwanita zAhl zal-Kitab ztidak zbaik zdalam zbentuk znikah 

 
35 zLaila zAl-Zwaini, zThe zRule zOf zLaw zin zYemen zProspects zand zchallanges,..., zhal. 43 
36 zKhoirudin zNasution, zMenjamin zHak zPerempuan zdengan zTaklik zTalak zdan zPerjanjian 

zPerkawinan, zJurnal zUNISIA, zVol. XXXI, zNo. 70, z2008, zhal. 340 z 
37 zKhamami zZada, zArus zUtama zPerdebatan zHukum zPerkawinan zBeda zAgama, zJurnal zAl-

Ahkam zVol, zXIII, zNO. 1, z2013, zhal. 42-43 z 
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zdā’im zatau zmut’ah. Namun zdemikian, zjika zdirujuk zpada zpendapat zmazhab zShāfi’ī, 
zyang zjuga zbanyak zdianut zMuslim zYaman zUtara znampaknya zaturan zperkawinan 
zbeda zagamanya ztidak zsejalan. Mazhab zSyafi`i zberpendapat zbahwa zmenikahi zAhl zal-
Kitab zmakruh zhukumnya zapabila zmereka zberada zdi zdar zal-Islam zdan zlebih zmakruh 
zlagi zjika zmereka zberada zdi zdar zal-ḥarb. Ini zberarti zYaman zUtara zberanjak zdari 
zpendapat zmazhab zShāfi’ī zkarena zHukum zKeluarga zYaman zUtara ztidak zmenghindari 
zperkawinan zdengan zwanita zAhl zal-Kitab. Meskipun zdalam zfikih, zmakruh zbukan 
zberarti zdilarang zsecara zmutlak, ztapi zpada zumumnya zketika zdikenakan zhukum 
zmakruh, zmaka zakan zdihindari.38 

Hukum zKeluarga zYaman zUtara zjuga ztampaknya zhanya zmenafsirkan zAlquran 
z(Q.s. Al-Ma’idah z[5]: z5) zsecara ztekstual ztanpa zmelihat zmudarat zyang zditimbulkan 
zakibat zperkawinan zbeda zagama. Sebagaimana zsudah zditegaskan zoleh z‘Umar zibn zal-
Khaṭṭab zbahwa zmenikahi zAhl zal-Kitāb zakan zmendatangkan zpengaruh znegatif zyang 
ztidak zdiinginkan zkarena zlaki-laki zMuslim zakan zlebih ztertarik zkepada zwanita zAhl zal-
Kitab zketimbang zpara zMuslimah. Prinsip z‘Umar zdalam zmenghukumi zperkawinan 
zdengan zAhl zal-Kitab zini zmenggunakan zmetode zsad zal-dzhari’ah, zyaitu zmenutup 
zbahaya zyang zditimbulkan zakibat zsuatu zperbuatan zyang zdapat zmenimbulkan 
zbahaya.39 

 
7. Perceraian z 

UU zRepublik zYaman zNo. 20 ztahun z1992 zmenetapkan, zpembatalan zperkawinan 
zharus zdengan zkeputusan zpengadilan. Menariknya, zalasan ztidak zse-kufu’ zdalam 
zstatus zsosial zdapat zmenjadi zalasan zperceraian, zdan zsuami zyang zketagihan zalkohol 
zdan znarkotik zdapat zmenjadi zalasan zperceraian ztanpa zharus zmengembalikan 
zmahar.40 

Suami zmemiliki zhak zuntuk zmengakhiri zpernikahan zdengan ztalaq, zsuatu 
zbentuk zperceraian zsepihak z(penolakan) zdengan zmengucapkan ztiga zkali z“Aku 
zmenalakmu. Hal zini zmemberi zpemahaman zbahwa zperceraian zmenjadi zsah zsetelah 
zsuami zmengucapkan zkalimat zdengan zmaksud zmenceraikan zistrinya. Seorang zwanita 
zhanya zdapat zmengajukan zperceraian zke zpengadilan zdengan zsejumlah zalasan 
zterbatas zyang zditentukan zoleh zhukum, zseperti zsuami ztidak zmampu zmemberi 
znafkah, zatau ztelah zmenyebabkan zkerugian, zatau zpergi zdari zkediaman zselama zlebih 
zdari zenam zbulan. Ketika zpermintaan zperceraiannya zdidasarkan zpada zalasan zlain 
z(khulu`), zia zdiharuskan zmembayar zkembali zmaharnya zdan zmembatalkan zhak 
zpemeliharaan.41 

Setelah zperceraian, zmantan zisteri zmemiliki zhak zyang zlebih zbesar zuntuk 
zmendapatkan zhak zasuh zatas zanak-anaknya zdaripada zsuami, zyaitu zdalam zwaktu z9 
ztahun zpertama zdalam zkasus zanak zlaki-laki, zdan z12 ztahun zuntuk zanak zperempuan. 
Rumah zsuami-istri zdan zanak-anak zyang zlebih zbesar, zkebanyakan zdiberikan zkepada 

 
38 zKhamami zZada, zArus zUtama zPerdebatan zHukum zPerkawinan zBeda zAgama,..., zhal. 43 z z 
39 zKhamami zZada, zArus zUtama zPerdebatan zHukum zPerkawinan zBeda zAgama,..., zhal. 43 z z 
40Moh. Affandi, zHukum zPerkawinan zdi zIndonesia; zStudi zKomperatif zAntara zFikih 

zKonvensional zdan zNegara-Negara zMuslim; zPersfektif zHAM zdan zCEDAW, zJurnal zAl-Ahwal zVol. 7, zNo, 
z2, z2014, zhal. 196 z 

41 zLaila zAl-Zwaini, zThe zRule zOf zLaw zin zYemen zProspects zand zchallanges,..., zhal. 42 z 
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zsuami. Seorang zwanita zyang zdiceraikan zbiasanya zkembali zke zrumah zayahnya. Dia 
zmenerima znafkah ziddah zselama ztiga zbulan, zperiode ztiga zquru` z(tiga zmenstruasi), 
zhingga zterbukti zbahwa zdia ztidak zhamil. Setelah zitu zisteri z- zsecara zhukum z- zbebas 
zuntuk zmenikah zlagi.42 

Secara zkhsusus zdi zYaman zselatan zada z zBeberapa zpasal zpenting zyang ztermuat 
zdalam zFamily zLaw zof zRepublic zYaman zSouth zyang zmengatur ztentang zpermasalahan 
zperceraian zdiatur zdalam zpasal z25 zsampai zpasal z30 zdengan zazas zperceraian zsebagai 
zberikut z: 

Pasal 25: Perceraian yang dilakukan se pihak adalah dilarang. Perceraian tidak 
sah (tidak ada) baik yang diucapkan atau di tulis kecuali setelah mendapat izin  dari 
Badan Peradilan. 

Pengadilan z(District zCourt) zsetelah zdiadakan zpemeriksaan. Dan zPengadilan 
ztidak zakan zmengabulkan/mengizinkan zkecuali zsetelah zmenunjuk zseseorang zyang 
zbertanggung zjawab zdan ztelah zberusaha zsekuat-kuatnya zuntuk zmengupayakan 
zperdamaian zantara zpara zpihak zdan zPengadilan zmembenarkan zalasan-alasan zuntuk 
zmenjatuhkan ztalak zsehingga zkelanjutan zikatan zpernikahan ztersebut zdan zhidup 
zrumah ztangga ztidak zmungkin zlagi. 

Pasal z26: zPerceraian zyang zdilakukan zsecara zsepihak, zbatal zmenurut zhukum 
zdan zPengadilan zdapat zmemberi zsanksi zbagi zyang zmenjatuhkan ztalak zlebih zdari zsatu 
zdalam zsesaat. 

Pasal z29: zPengadilan zdapat zmembubar zkan/memutuskan zsebuah zperkawinan 
zdengan zputusan zcerai z(pisah) zatas zperkawinan zsecara zmutlak, zpada zkasus zsebagai 
zberikut z: z(1) zApabila zsalah zsatu zpihak zsejak zmenikah zmerasa zmenderita zkarena zsalah 
zsatu zpihak zmengidap zpenyakit zdimana zpenyakitnya ztersebut zdokter zmenyatakan 
zbahwa zpenyakitnya ztidak zdapat zdisembuhkan zdan ztidak zdapat zmelanjutkan 
zpernikahan. (2) zApabila zsalah zsatu zpihak zhilang/pergi zdalam zwaktu z3 ztahun 
zberturut-turut. Jika zsuami zatau zisteri zkembali, zmaka zhubungan zpernikahan zdapat 
zdilanjutkan zdengan zmasa ziddah. (3) zApabila zsalah zpihak ztidak zsanggup zmemberikan 
znafkah zdimana zketidak z zsanggupan zpemberian znafkah ztersebut zpatut zterjadi z zmaka 
zdalam zkasus zini zPengadilan zdapat zmemberikan zkelonggaran zselama z3 zbulan zdan 
zapabila zsampai zbatas zwaktu zyang ztelah zditentukan ztidak zmampu zmemenuhinya 
zmaka zperkawinan zdapat zdibubarkan. 

Seorang zisteri zdapat zmeminta zterputusnya zpernikahan z(cerai zgugat) zapabila 
zsuaminya ztelah zmenikah zlagi zdengan zwanita zlain, zsebagaimana zpasal z11 zUndang-
Undang zini. 

Pasal z30: z(a) zApabila zPengadilan zmenemukan zfakta zbahwa zsuami zyang 
zmenjadi zfaktor zpenyebab zperselisihan zyang zmengarah zpada zperceraian ztersebut, 
zsedangkan zisteri ztidak zditemukan zkesalahannya. Maka zisteri zyang ztelah zdicerai 
zharus zmendapatkan zganti zrugi zyang ztidak zterbatas zseperti zhalnya zpemberian znafkah 
zselama zsatu ztahun. (b) zApabila zseorang zisteri zdidapati zsuka zbertengkar zdan zmenjadi 

 
42[ zLaila zAl-Zwaini, zThe zRule zOf zLaw zin zYemen zProspects zand zchallanges,..., zh. 42 
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zpenyebab zkeretakan, zmaka zPengadilan zdapat zmenetakan zsuami zmendapatkan zganti 
zrugi ztidak zterbatas zseperti zhalnya zmahar zyang zdiberikan.43 

 
8. Poligami 

Poligami zdi zNegara zYaman zSelatan zmerupakan zmasalah zyang zpaling zbanyak 
zdikenakan zpemberlakuan zsanksi zhukum. Hukum zKeluarga zdi znegara ztersebut 
zmempersulit zruang zgerak zpoligami znamun ztidak zmenjatuhkan zsanksi zhukum 
zterhadap zpelakunya. 

Menurut zaturan zdi zYaman z(Selatan) zhanya zdiperbolehkan zsetelah zada zizin 
ztertulis zdari zPengadilan, zyang zdapat zdiperoleh zdengan zalasan zsebagai zberikut.  

1) istri zmandul zyang zdinyatakan zoleh zdokter zdan ztidak zdiketahui zsebelumnya 
z 

2) istri zmenderita zpenyakit zkronis zatau zpenyakit zmenular zyang zmenurut 
zmedis ztidak zdapat zdisembuhkan, zdan zpenyakit ztersebut zmenghalangi 
zkelangsungan zkehidupan zrumah ztangga.44 

Walaupun ztidak zdisebutkan zsecara zeksplisit zmengenai zlarangan zatau zsanksi 
zhukum zdalam zpasal-pasal zyang zberkaitan zdengan zpoligami, znamun zhukum zkeluarga 
zdi zYaman z(Selatan) zmenentukan zbahwa zsemua zpelaku zatau zpihak zyang zterkait 
zpelanggaran, zbaik zpelaku zmaupun zpendukung, zterhadap zUU zNo. 1 zTahun z1974 
z(termasuk poligami ztanpa zizin zPengadilan), zdapat zdijatuhi zhukuman zdenda 
zmaksimal z200 zdinar zatau zpenjara zmaksimal z2 ztahun zatau zkeduanya zsekaligus.45 
zDapat zdikatakan zbahwa zberdasarkan zHukum zKeluarga zdi zYaman z(Selatan), 
zpoligami zyang zdilakukan ztanpa zizin zdari zPengadilan zsetempat zadalah ztindak 
zkriminal zyang zdapat zdijerat zdengan zsanksi zhukum. 
 
KESIMPULAN 

Hukum keluarga yang dilakukan di negara Yordania antara lain terkait dengan 
masalah usia menikah, janji pernikahan, perkawinan beda agama, pencatatan 
perkawinan, perceraian dan Poligami. Pembaruan hukum keluarga di Yordania sudah 
menerapkan berbagai ketentuan yang bersifat universal dari nilai-nilai dasar dalam 
Islam dengan mempertimbangkan aspek maslahah, dan juga melihat mafsadah yang 
akan ditimbulkan dengan adanya peraturan dalam pembaruan hukum keluarga 
tersebut. Meskipun masih terikat dengan sebuah aturan hukum yang ada dalam 
kitab-kitab fikih atau masih bercorak fiqh-oriented dan ditambah dengan budaya 
patriarki. Namun, hal ini juga merupakan satu langkah maju yang diambil oleh negara 
Yordania yang menjadikan bagian dari legitimasi hukum fikih menjadi hukum positif. 
Hukum keluarga di negara Yaman Selatan tergolong kepada kelompok negara-negara 
yang mengikuti (memberlakukan) hukum keluarga Islam secara tradisional, dimana 
hukum keluarga Islam klasik di berlakukan menurut mazhab yang bervariasi sebagai 
warisan yang bersifat turun temurun, tidak berubah dan tidak pula dikodifikasikan 

 
43 zNurul zHakim, zPerbandingan zHukum zTentang zAlasan zPerceraian zThe zFamily zLaw zof zYemen 

zSouth zdan zKompilasi zHukum zIslam, zdiakses zdari 
zhttps://riderrz.files.wordpress.com/2010/06/perbandingan-talaq.pdf z 

44 zFamily zLaw z1974 z(UU zNo. 1/1974) zPasal z9. 
45 zFamily zLaw z1974 z(UU zNo. 1/1974) zPasal z49 
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hingga masa sekarang. Negara Yaman berlaku mazhab syi’ah Zaidiyah disamping 
mazhab Syafi’i dan mazhab Hanafi. 
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